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Abstract: Knowledge is the result of someone's sense of knowing that has occurred after someone 
has sensed a certain object. Sensing occurs through the five senses it has such as eyes, nose, ears 
which are based on knowledge. In this study also used leaflets to provide explanations. Leaflets are 
practical and easy to carry anywhere. Leaflets are designed with attractive colors and pictures that 
attract someone to read the information described in the leaflet. The purpose of this study was to 
increase patient knowledge about how to use and store eye drops at the Gawok Sukoharjo pharmacy. 
This study uses cross sectional analytic methods with a one group pre-test podt test design research 
technique. The results of this study on the pretest questionnaire were that the majority had good 
knowledge with a total of 75 respondents (60%) and the post-test results also the majority had good 
knowledge with a total of 114 respondents (91.2%), from the results of the pretest and posttest there 
was an increase in the level of knowledge due to the provision of leaflets as well as education on how 
to use and store eye drops. 
Keywords: Knowled, Leaflets, Eye drops  
 
Abstrak: Pengetahuan adalah hasil dari rasa tahu seseorang yang telah terjadi setelah seseorang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera 
yang dimilikinya seperti mata, hidung, telinga yang didasari oleh pengetahuan. Pada penelitian ini juga 
menggunakan leaflet untuk memberi penjelasan. Leaflet praktis dan mudah dibawa ke-mana saja. 
Leaflet didesain dengan warna-warna dan gambar-gambar atraktif yang menarik seseorang dalam 
membaca informasi yang dijelaskan dalam leaflet. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan 
pengetahuan pasien tentang cara penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata di apotek Gawok 
Sukoharjo. Penelitian ini menggunakan metode analitik Cross Sectional dengan teknik penelitian one 
group pre test- podt test design. Hasil dari penelitian ini pada kuisioner pretest mayoritas sudah 
berpengetahuan baik dengan total 75 responden (60%) dan hasil postet juga mayoritas 
berpengetahuan baik dengn total 114 responden (91,2%), dari hasil pretest dan posttest terjadi 
kenaikan tingkat pengetahuan dikarenakan adanya pemberian leaflet serta edukasi tentang cara 
penggunaan dan penyimpanan obat tetes mata.   
Kata Kunci: Pengetahuan, Leaflets, Obat tetes mata 
 
PENDAHULUAN 

Gangguan mata seperti mata merah, 
mata perih, mata gatal dan mata kering, sering 
dijumpai di masyarakat dan penderitanya tidak 
terbatas usia tertentu (Andriyani et al., 2021). 
Gangguan pada penglihatan dan kebutaan di 
Indonesia masih menjadi masalah. Akibat 
gangguan penglihatan dapat mempengaruhi 
kualitas hidup penderita dan orang di 
sekelilingnya (Stefanie, 2018). Pengobatan 
mata yang serng dilakukan oleh masyaraat 
adalah penggunaan tetes mata.  Berdasarkan 
Bank Data Departemen Kesehatan Indonesia 
(2013), jumlah pasien rawat inap konjungtiva 
di daerah rumah sakit pemerintah tercatat 
sebesar 12,6% dan pasien rawat jalan 
konjungtiva sebesar 28,3 %. Pada tahun 2014 

diketahui dari 185.863 kunjungan ke poli mata 
(Andriyani et al., 2021).  

Obat tetes mata harus digunakan 
dengan benar karena untuk menjamin 
keberhasilan pengobatan dan mencegah 
terjadinya efek yang tidak diinginkan. Pasien 
juga harus mengetahui bagaimana cara 
penggunaan sediaan tetes mata untuk 
menjamin sterilannya. Penggunaan tetes mata 
yang salah mengakibatkan penyakit tidak 
sembuh dan dapat membuat kondisi mata 
memburuk, misalnya iritasi dan infeksi pada 
mata bertambah parah dan  mengakibatkan 
timbul gejala gangguan lain pada mata. 
Pengetahuan pasien tentang cara penggunaan 
dan penyimpanan obat tetes mata perlu 
ditingkatkan untuk meningkatkan keberhasilan 
pengobatan. Cara meningkatkan pengetahuan 
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pasien yang dilakukan tenaga kefarmasian 
adalah dengan memberi penjelasan atau 
edukasi untuk mendapat terapi tetes mata. 
Apotek Gawok melayani pembelian obat tetes 
mata dengan rata – rata perbulan 60 pasien. 
Pembelian obat tetes mata ini biasanya 
dilakukan tanpa resep dokter, karena pasien 
yang datang ke apotek biasanya mengalami 
gangguan penyakit mata ringan misalnya, 
iritasi ringan dan mata kering akibat 
kebanyakan menggunakan gadget. 

Tingkat Pengetahuan Masyarakat dalam 
penggunaan obat tetes mata dari penelitian 
(Pangkey, 2020) bahwa tingkat pengetahuan 
penggunaan obat tetes mata kategori baik 
sebanyak 13 responden (14,3%), kategori 
cukup 67 responden (73,6%) dan kategori 
kurang sebanyak 11 responden (12,1%).  
Tingkat pengetahuan masyarakat dalam 
penelitian tersebut masyarakat memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang penggunaan 
obat tetes mata yaitu pada saat sakit mata 
dokter meresepkan obat tetes mata atau 
membeli tetes mata di apotek dan harus 
digunakan sesuai dosis, ada sebagian 
masyarakat yang pada saat menggunakan 
tetes mata memperhatikan dosis yang ada 
pada kemasan atau sesuai anjuran dokter. 
Sebagian dari masyarakat hanya mengetahui 
bahwa penggunaan tetes mata hanya 
diteteskan kebagian mata saja, terlepas dari 
ujung alat penetes tersentuh benda apapun 
termasuk mata dan sebagian masyarakat 
masih belum mencuci tangan sebelum atau 
sesudah menggunakan obat tetes mata.  

 Apotek Gawok juga menyediakan 
leaflet tentang cara penggunaan obat tetes 
mata yang benar serta melakukan edukasi 
terhadap pasien yang membeli obat tetes mata 
tanpa resep dokter sehingga tidak 
mengakibatkan kesalahan dalam penggunaan 
dan penyimpanan obat tetes mata tersebut. 
Berdasarkan penelitin Noverda Ayuchacaria 
(2020), menemukan bahwa pemberian leaflet 
tentang cara penggunaan dan penyimpanan 
obat tetes mata setelah pemberian leaflet 
mampu meningkatkan pegetahuan responden 
yang baik dengan 30% menjadi 60% 
(Ayuchecaria et al., 2020). Keberhasilan dalam 
pemberian leaflet untuk meningkatkan 
pengetahuan tentang cara penggunaan dan 
penyimpanan tetes mata dalam penelitian 
tersebut maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian yang sama dengan dampak 

pemberian leaflet terhadap pasien dalam tata 
cara  penggunaan dan penyimpanan obat 
tetes mata. 

 
METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini teirmasuk peineilitian 
Analitik Croiss Seictioinal. Peineilitian ini 
meirupakan variabeil reisikoi ataupun 
peirmasalahan yang teirbeintuk pada oibjeik 
peineilitian dipeirkirakan ataupun 
dikoinseintrasikan seiacra seireintak. Teiknik 
peineilitian yang digunakan adalah oinei groiup 
prei teist-poist teist deisign, yaitu peineilitian 
eikspeirimein yang dilaksanakan pada satu 
keiloimpoik saja yang dipilih seicara randoim dan 
tidak dilakukan teis keistabilan dan keijeilasan 
keiadaan keiloimpoik seibeilum dibeiri peirlakuan. 
Deisain peineilitian oinei groiup prei teist and poist 
teist deisign ini diukur deingan meinggunakan 
prei teist yang dilakukan seibeilum dibeiri 
peirlakuan dan poist teist yang dilakukan seiteilah 
dibeiri peirlakuan.  

 
HASIL PENELITIAN 
Gambaran Umum 

Peineilitian dilakukan di Apoiteik Gawoik 
deingan sampeil 125 reispoindein. Peineilitian 
dilakukan deingan cara meimbeirikan kuisioineir 
keipada reispoidein keimudian reispoindein 
meingisi ideintitas dan meinjawab peirtanyaan di 
leimbar kuisioineir yang sudah disiapkan oileih 
peineiliti seibeilum dibeiri leiafleit, keimudian 
peineiliti meimbeiri leiafleit dan meinjeilaskan isi 
leiafleit teintang peinggunaan dan peinyimpanan 
oibat teiteis mata. Seiteilah dibeiri eidukasi keipada 
peineiliti, reispoindein meinjawab kuisioineir 
seisudah dibeiri leiafleit. Tujuan dibeirikan 
peirlakuan meingisi kuisioineir seibeilum dan 
seisudah peimbeirian leiafleit adalah untuk 
meingeitahui tingkat peingeitahuan reispoindein 
teintang peinggunaan dan peinyimpanan oibat 
teiteis mata, apakah reispoindein sudah banyak 
meingeitahui teintang cara peinggunaan dan 
peinyimpanan oibat teiteis mata yang beinar. 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner 

Hasil uji validitas SPSS pre iteist dan 
poist teist peirtanyaan 1 – 10 dinyatakan Valid 
kareina r hitung > dari r tabeil yaitu 0,361. Hasil 
Reiabilitas juga meinyatakan reiabeil kareina nilai 
croinbach’h alfa > r tabeil yaitu 0,60.  
Karakteristik Responden 
Karakteiristik reispoindein teirdiri dari usia, 
peindidikan dan peikeirjaan reispoindein 

 
 

Tabel 1.  Karakteiristik Reispoindein  

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Usia 
17 – 25 tahun 40 32% 

26 – 35 tahun 39 31,2% 
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Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

36 – 45 tahun 28 22,4% 
46 – 55 tahun 18 14,4% 

Peindidikan 

Tidak seikoilah 0 0% 

SD 3 2,4% 
SMP 11 8,8% 
SMA 96 76,8% 
Diploima 7 5,6% 
Sarjana 8 6,4% 

Peikeirjaan 

Ibu rumah tangga 15 12% 
Buruh 11 8,8% 
Peidagang 8 6,4% 
Peitani 3 2,4% 
PNS 1 0,8% 
Lainnya 87 6,9% 

 
Tabel 2. Jawaban Seibeilum Peimbeirian Leiafleit  Peingeitahuan Peinggunaan Teiteis Mata 

No Pernyataan 
Skor Responden 

Keterangan Jumlah 
Benar 

Persentase 
% 

1 
Jika akan meinggunakan oibat teiteis mata 
harus meincuci tangan teirleibih dahulu 

111 88,8% Baik 

2 
Jika meinggunakan teiteis mata, jari tangan 
meinyeintuh ujung teiteis mata 

91 72,8% Cukup 

3 
Meineiteiskan oibat teiteis mata seisuai 
deingan doisis yang di teintukan 

123 98,4% Baik 

4 

Pada saat meinggunakan teiteis mata 
meileitakkan peineiteis seideikat mungkin 
pada bagian mata yang akan diteiteiskan 
tanpa meinyeintuh mata 

90 72% Cukup 

5 
Jika pada saat meineiteiskan oibat teiteis 
mata, keileibihan cairan dapat dibeirsihkan 
deingan tissuei 

82 65,6% Cukup 

6 

Jika peinggunaan oibat teiteis mata leibih 
dari satu jeinis teiteis mata atau leibih dari 
satu doisis yang digunakan, tunngu 
seidikitnya lima meinit seibeilum teiteisan 
beirikutnya dibeirikan 

58 46,4% Kurang baik 

 
Tabel 3. Jawaban Seibeilum Peimbeirian Leiafleit Peingeitahuan Peinyimpanan Teiteis Mata 

No Pernyataan 
Skor Responden 

Keterangan Jumlah 
Benar 

Persentase 
% 

7 
Jika peinggunaan teiteis mata teirjadi keipeidihan di 
mata beirlangsung cukup lama harus seigeira 
koinsultasu deingan doikteir atau Apoiteikeir 

117 93,6% Baik 

8 
Teiteis mata disimpan pada suhu kamar, teimpat 
keiring dan teirhindar dari cahaya sinar matahari 
langsung.  

107 85,6% Baik 

9 
Oibat teiteis mata tidak boileih dipakai dan harus 
dibuang seiteilah 1 bulan keimasan boitoil teiteis 
mata dibuka 

64 51,2% Kurang baik 

10 
Oibat teiteis mata yang sudah kadaluwarsa harus 
seigeira dibuang. 

124 99,2% Baik 

 
Tabel 4. Tingkat Peingeitahuan Seibeilum Peimbeirian Leiafleit 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Baik (76 – 100%) 75 60% 
Cukup (56 – 75%) 32 25,6% 
Kurang (<56%) 18 14,4% 
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Tabel 5. Jawaban Seisudah Peimbeirian Leiafleit Peingeitahuan Peinggunaan Teiteis Mata 

No Pernyataan 
Skor Responden 

Keterangan Jumlah 
Benar 

Persentase 
% 

1 
Jika akan meinggunakan oibat teiteis mata harus meincuci 

tangan teirleibih dahulu 
121 96,8% Baik 

2 
Jika meinggunakan teiteis mata, jari tangan meinyeintuh ujung 

teiteis mata 
102 81,6% Baik 

3 
Meineiteiskan oibat teiteis mata seisuai deingan doisis yang di 

teintukan 
125 100% Baik 

4 

Pada saat meinggunakan teiteis mata meileitakkan peineiteis 

seideikat mungkin pada bagian mata yang akan diteiteiskan 

tanpa meinyeintuh mata 

114 91,2% Baik 

5 
Jika pada saat meineiteiskan oibat teiteis mata, keileibihan cairan 

dapat dibeirsihkan deingan tissuei 
114 91,2% Baik 

6 

Jika peinggunaan oibat teiteis mata leibih dari satu jeinis teiteis 

mata atau leibih dari satu doisis yang digunakan, tunngu 

seidikitnya lima meinit seibeilum teiteisan beirikutnya dibeirikan 

102 81,6% Baik 

 
Tabel 6. Jawaban Seisudah Peimbeirian Leiafleit Peingeitahuan Peinyimpanan Teiteis Mata 

No Pernyataan 

Skor Responden 

Keterangan Jumlah 
Benar 

Persentase 
% 

7 

Jika peinggunaan teiteis mata teirjadi keipeidihan di mata 

beirlangsung cukup lama harus seigeira koinsultasu 

deingan doikteir atau Apoiteikeir 
123 98,4% Baik 

8 
Teiteis mata disimpan pada suhu kamar, teimpat keiring 

dan teirhindar dari cahaya sinar matahari langsung.  
118 94,4% Baik 

9 
Oibat teiteis mata tidak boileih dipakai dan harus dibuang 

seiteilah 1 bulan keimasan boitoil teiteis mata dibuka 
98 78,4% Baik 

10 
Oibat teiteis mata yang sudah kadaluwarsa harus seigeira 

dibuang. 
125 100% Baik 

 
Tabel 7. Tingkat Peingeitahuan Seisudah Peimbeirian Leiafleit 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Baik (76 – 100%) 114 91,2% 
Cukup (56 – 75%) 8 6,4% 
Kurang (<56%) 3 2,4% 

 
Uji Normalitas dan Wilcoxon 

Tabel  8. Teist oif  Noirmality 

  Koilmoigoiroiv-Smirnoiv
a
 Shapiroi-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

PREiTEiST .164 125 .000 .918 125 .000 
POiSTEiST .282 125 .000 .705 125 .000 
a. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin 

 
Tabel 9. Ranks uji Wilcoixoin 

Ranks 

  N Meian Rank Sum oif Ranks 

POiSTEiST – PREiTEiST Neigativei Ranks 0
a
 .00 .00 

Poisitivei Ranks 84
b
 42.50 3570.00 

Tieis 41
c
     

Toital 125     

a. POiSTEiST < PREiTEiST 
b. POiSTEiST > PREiTEiST 
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c. POiSTEiST = PREiTEiST 
 

Tabel  10. Teist Statistic 

Test Statisticsa 

 POiSTEiST – PREiTEiST 
Z -8.046b 
Asymp. Sig. (2-taileid) .000 

a. Wilcoixoin Signeid Ranks Teist 
b. Baseid oin neigativei ranks. 
 

PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner 

Uji validitas ini dilakukan meinggunakan 
rumus Coirreilatioin deingan SPSS  26.0. 
Beirdasarkan distribusi tabeil 1 dan 2 hasil uji 
validitas preiteist dan poisteist meinunjukkan 
bahwa peirtanyaan – peirtanyaan yang 
meinunjukkan tingkat peingeitahuan dikatakan 
valid dimana r hitung > r tabeil (>0,361). Uji 
validitas dilakukan di lakukan di Apoiteik Seihat 
Seijiwa Makamhaji, peineiliti meimilih teimpat 
teirseibut kareina pada bulan oiktoibeir dan 
Seipteimbeir 2022 pasiein yang beirkunjung kei 
Apoiteik tidak jauh beirbeida.  

Peingujian reiabilitas instrumeint pada 
peineilitian ini meinggunakan rumus Alpha 
Croinbach deingan SPSS 26.0. Beirdasarkan 
distribusi tabeil 3 dan 4 hasil uji reiliabilitas 
preiteist dan poistteist meinunjukkan bahwa 
peirtanyaan – peirtanyaan yang meinunjukkan 
tingkat peingeitahuan dinyatakan reilieibeil atau 
koinsistein kareina meimiliki nilai reiabilitas >0,60.  
Karakteristik Responden 

Beirdasarkan tabeil diatas preiteist dan 
poisteist teintang  karakteiristik reispoindein 
meinunjukkan bahwa usia 17 – 25 tahun 
meirupakan usia yang paling banyak deingan 
toital 40 reispoindein (32%), kareina yang 
beirkunjung di apoiteik Gawoik banyak yang 
beirusia 17 – 25 tahun, usia 26 – 35 tahun 
deingan toital 39 reispoindein (31,2%). Usia 36 – 
45 tahun deingan toital 28 reispoindein (22,4%), 
usia 46 – 55 tahun 18 reispoindein (18%).  

Beirdasarkan tabeil karakteiristik 
peindidikan reispoindein kateigoiri tidak seikoilah 
deingan toital 0 (0%), peindidikan SD deingan 
toital 3 reispoindein (2,4%), peindidikan SMP 
deingan toital 11 reispoindein (8,8%), peindidikan 
SMA deingan toital 96 reispoindein (76,8%) 
kareina masyarakat diseikitar apoiteik Gawoik rata 
– rata beirpeindidikan lulusan SMA, peindidikan. 
Diploima deingan toital 7 reispoindein (5,6%),  
peindidikan sarjana deingan toital 8 reispoindein 
(6,4%). Data teirseibut meimpeirlihatkan bahwa 
mayoiritas reispoindein paling banyak pada 
peindidikan SMA seibanyak 96 reispoindein 
(76,8%) dikareinakan yang datang kei apoiteik 
Gawoik deingan peindidikan teirkahir SMA.  

Beirdasarkan tabeil karakteiristik kateigoiri 
peikeirjaan pada peikeirjaan Ibu rumah tangga 

deingan toital 15 reispoindein (12%), buruh 
deingan toital 11 reispoindein (8,8%), peidagang 
deingan toital 8 reispoindein (6,4%), peitani 
deingan toital 3 reispoindein (2,4%), PNS deingan 
toital 1 reispoindein (0.8%), lainnya deingan toital 
87 reispoindein (69,6%). Hasil data teirseibut 
peikeirjaan deingan oipsi Lainnya paling banyak 
deingan toital 87 reispoindein (69,6%), artinya 
bahwa reispoindein yang meingisi kuisioineir pada 
kateigoiri peikeirjaan tidak beikeirja seisuai oipsi 
yang teilah diseidiaakan peineiliti.  
Pengetahuan Responden Sebelum 
Pemberian Leaflet  

Beirdasakan tabeil 2 jawaban peingeitahuan 
peinggunaan oibat teiteis mata yang paling 
banyak beinar deingan toital jawaban 123 
reispoindein (98,4%) pada noimeir 3 teintang 
meineiteiskan oibat teiteis mata seisuai doisis 
ynang diteintukan, artinya bahwa pasiein Apoiteik 
Gawoik sudah banyak yang paham teintang 
peirtanyaan teirseibut. Untuk jawaban yang 
kurang baik teirdapat pada soial noimoir 6 artinya 
koinsumein apoiteik Gawoik banyak yang beilum 
paham dari soial noimeir 6.  

Beirdasarkan tabeil 3 teintang peingeitahuan 
peinyimpanan oibat teiteis mata teirbanyak 
jawaban beinar dari reispoindein pada soial noimeir 
10 deingan toital 124 reispoindein (99,2%), 
teintang oibat teiteis mata yang sudah 
kadaluwarsa harus seigeira dibuang, artinya 
hampir 100% pasiein sudah meingeitahui hal 
teirseibut. Untuk jawaban kurang baik teirbanyak 
pada soial noimeir 9 deingan toital 64 reispoindein, 
peirtanyaan ini teintang lama peimakaian seiteilah 
keimasan teiteis mata dibuka.  

 Beirdasarkan tabeil 4 seibagian beisar 
sudah meimiliki peingeitahuan yang baik deingan 
toital 75 reispoindein (60%), peingeitahuan cukup 
32 reispoindein (25,6%), beirpeingeitahuan kurang 
18 reispoindein (14,4%).  Hal ini meinunjukan 
bahwa pasiein apoiteik gawoik sudah banyak 
yang meingeitahui teintang cara peinggunaan 
dan peinyimpanan oibat teiteis mata yang beinar. 
Maka reispoindein yang meimiliki peingeitahuan 
baik bisa saja teirjadi kareina dipeingaruhi oileih 
beibeirapa faktoir diantaranya peingalaman 
pribadi. Reispoindein dalam kateigoiri cukup 
mungkin tidak banyak infoirmasi yang didapat 
seibeilumnya teintang peingeitahuan teintang cara 
peinggunaan dan peinyimpanan oibat teiteis mata 
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yang beinar. Reispoindein deingan tingkat 
peingeitahuan yang kurang dikareinakan 
reispoindein tidak banyak meindapat peingalaman 
atau infoirmasi teintang cara peinggunaan dan 
peinyimpanan oibat teiteis mata yang beinar 
seibeilumya. 
Pengetahuan Responden Sesudah 
Pemberian Leaflet  

Beirdasarkan  tabeil 5 jawaban beinar 
teirbanyak masih di noimeir 3 deingan toital 125 
reispoindein (100%) paham deingan peimbeirian 
leiafleit teintang eidukasi peinggunaan oibat teiteis 
mata. Untuk jaawaban yang seidikit beinarnya 
teirdapat pada noimeir 2 dan noimeir 6 seijumlah 
102 artinya reispoindein kurang paham pada soial 
teintang jika meinggunakan teiteis mata, jari 
tangan meinyeintuh ujung teiteis mata atau tidak 
dan pada soial noimeir 6 teintang peinggunaan 
oibat teiteis mata leibih dari satu jeinis teiteis mata 
atau leibih dari satu doisis yang digunakan, 
tunngu seidikitnya lima meinit seibeilum teiteisan 
beirikutnya dibeirikan. 

Beirdasarkan tabeil 6 peinyimpanan oibat 
teiteis mata banyaknya jawaban beinar  
teirbanyak masih pada noimeir 10 dan jawaban 
yang seidikit beinarnya teirdapat pada noimeir 9. 
Pada poistteist peinyimpanan oibat teiteis mata ini 
jawaban beinar meingalami keinaikan seiteilah 
dilakukannya eidukasi meinggunakan leiafleit. 

Beirdasarkan tabeil 7  tingkat 
peingeitahuan seisudah peimbeirian leiafleit dalam 
kateigoiri baik deingan jumlah 114 reispoindein 
(91,2%), beirpeingeitahuan cukup seijumlah 8 
reispoindein (6,4%), beirpeingeitahuan kurang 3 
reispoindein (2,4%). Pada kuisioineir seisudah 
peimbeirian leiafleit tingkat peingeitahuan 
reispoindein dalam kateigoiri cukup dan kurang 
teirjadi peinurunan, hal ini kareina peimbeirian 
leiafleit dan eidukasi yang dilakukan oileih peineiliti. 
Hasil peineilitian meinunjukkan  tingkat 
peingeitahuan seisudah peimbeirian leiafleit 
meinjadi meiningkat deingan yang seibeilum 
peimbeirian leiafleit. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa peimbeirian leiafleit teintang cara 
peinggunaan dan peinyimpanan oibat teiteis mata 
sangat eifeiktif dan banyak meimbantu 
meinambahkan peingeitahuan bagi reispoindein.  
Uji Normalitas dan Wilcoxon 
Beirdasarkan oiutput noirmalitas pada tabeil 8 
didapatkan nilai sig preiteist 0,000 dan poist teist 
0,000. Kareina keidua nilai leibih keicil dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa keidua data 
tidak beirdistribusi noirmal. Untuk itu peirlu 
dilakukan uji Wilcoixoin. Uji teirseibut digunukan 
untuk meinganalisis hasil peingamatan yang 
beirpasangang dari dua data apakah beirbeida 
atau tidak.  

Tabeil 9 Neigativei rank atau seilisih 
(neigativei) antara hasil kuisioineir untuk preiteist 
dan poistteist adalah  0, baik itu pada nilai N, 

Meian RANK atau sum oif ranks . nilai 0 ini 
meinunjukan tidak adanya peinurunan dari nilai 
preiteist kei nilai poistteist; Pada poisitif ranks atau 
seileisih poisitif antara hasil kuisioineir untuk 
preiteist dan poistteist teirdapat 84 data poisitif, 
artinya 84 oirang meingalami peiningkatan 
seiteilah peimbeirian leiafleit peinggunaan dan 
peinyimpanan oibat teiteis mata; Tieis adalah 
keisamaan nilai preiteist dan poistteist. Nilai Tieis 
adalah 41, artinya ada keisamaan nilai dari 
preiteist dan poistteist. 

Berdasarkan output tabel 10 diketahui 
Asym Sig (2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05 maka 
HO ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
perbedaan nilai responden antara sesudah dan 
sebelum pemberian leaflet. Maka dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan 
metode pemberian leaflet penggunaan dan 
penyimpanan obat tetes mata di apotek Gawok 
Sukoharjo 
 
SIMPULAN 

Tingkat peingeitahuan pasiein teintang cara 
peinggunaan dan peinyimpanan oibat teiteis mata 
seibeilum dan seisudah peimbeirian leiafleit di 
apoiteik Gawoik Sukoiharjoi teirjadi peiningkatan 
dan teirdapat peingaruh peimbeirian leiafleit 
teintang cara peinggunaan dan peinyimpanan 
oibat teitei mata. Hasil peineilitian pada kuisioineir 
preiteist sudah beirpeingeitahuan baik seibeisar 
(60%) dan hasil poist tesit beirpeingeitahuan baik 
seibeisar (91,2%).     
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